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A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan (Murti and Firmansyah 2017) tentang “Pengaruh 
Independensi Auditor Terhadap Kualitas Sudit”. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian tersebut adalah uji regresi linear sederhana dan uji hipotesis (uji t). Dengan 
menggunakan teknuk tersebut variabel independensi berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit. 
Minanda and Muid (2013) yang menyatakan profesionalisme auditor berpengaruh 
signifikan dan berkorelasi positif terhadap pertimbangan materialitas berdasarkan hasil uji 
regresi linier berganda yang dilakukan. Pengaruh positif artinya semakin tinggi tingkat 
profesionalisme yang dimiliki seorang auditor, maka semakin tinggi pula pertimbangan 
tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
terlihat bahwa seorang auditor yang profesional seharusnya bertindak secara hati-hati dan 
selalu cermat dan bertanggungjawab terhadap tugasnya. Tanggungjawab tersebut dapat 
dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat materialitas dengan penuh kehati – hatian. 
Pertimbangan tersebut harus dilakukan dengan memperluas pemahamannya dan dengan 
tetap meningkatkan sikap skeptisisme (Idawati and Eveline 2016). 
Lisna (2017) melakukan penelitian tentang “Pengaruh Profesionalisme dan 
Independensi Auditor Internal Terhadap Kualitas Audit Internal”. Teknik analisis yang 
digunakan pada penelitian tersebut adalah analisis deskriptif, analisis data verifikatif, dan uji 





positif terhadap kualitas audit internal. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Murti and Firmansyah 
(2017) mengenai pengaruh independensi terhadap kualitas audit. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu adalah penambahan unit analisis yaitu profesionalisme. Selain 
itu terdapat perbedaan objek pada penelitian ini yaitu menggunakan PT. Fronte Classic 
Indonesia. 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Independensi 
 Menurut Zamzami and Faiz (2018) Independensi merupakan melaksananakan 
tanggung jawab audit internal dengan cara tidak memihak dan kebebasan dari kondisi 
yang mengancam kemampuan aktivitas audit internal.  
 Independen berarti auditor tidak mudah dipengaruhi. Auditor tidak dibenarkan 
memihak kepentingan siapapun. Auditor berkewajiban untuk tidak jujur tidak hanya 
kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan pihak lain 
yang meletakkan kepercayaan atas pekerjaan auditor (Christiawan, 2002). Menurut 
Donals dan William (1982) dalam Harhinto (2004) independensi auditor independen 
mencangkup dua aspek, yaitu :  
a) Independensi sikap mental berarti adanya kejujuran dalam diri akuntan dalam 
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif, tidak memihak dalam 
diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya.  
b) Independensi penampilan berarti adanya kesan masyarakat bahwa auditor 





keadaan yang dapat menyebabkan masyarakat meragukan kebebasannya.  
Independensi menurut Arens et al (2012) dapat didefinisikan sebagai berikut: 
“Independensi berarti mengambil sudut pandang yang tidak bias. Auditor tidak hanya 
harus independen dalam fakta, tetapi juga harus independen dalam penampilan. 
Independensi dalam fakta (independence in fact) ada bila auditor benar-benar mampu 
mempertahankan sikap yang tidak bias sepanjang audit, sedangkan independensi dalam 
penampilan (independence in appearance) adalah hasil dari interpretasi lain atas 
independensi ini”.  
2. Profesionalisme 
Menurut Asmara (2015) Profesionalisme adalah komitmen para anggota suatu 
profesi guna meningkatkan kemampuan profesionalnya secara terus menerus 
mengembangkan strategi yang sesuai dengan profesinya.  
Agoes and Ardana (2009) menyatakan profesionalisme yang memayungi profesi 
tersebut adalah semangat, paradigma, spirit, tingkah laku, ideologi, pemikiran gairah 
untuk terus menerus secara dewasa (mature), secara intelek meningkatkan kualitas 
profesi mereka. Sebagai profesional, auditor tidak boleh bertindak ceroboh atau dengan 
niat buruk, tetapi mereka tidak juga diharapkan selalu sempurna. Sedangkan menurut  (F, 
M et al. 2014) kecermatan profesional berarti bahwa auditor merencanakan dan 
melakukan tugasnya dengan keterampilan dan kepedulian yang secara umum diharapkan 
dari akuntan profesional. Ikatan Akuntan Indonesia (2011) seksi 150 menyatakan prinsip 
perilaku profesional mewajibkan setiap praktisi untuk memenuhi setiap ketentuan hukum 
dan peraturan yang berlaku, serta menghindari setiap tindakan yang dapat 





profesionalisme, yaitu (1) Pengabdian pada profesi, (2) Kewajiban sosial, (3) 
Kemandirian, (4) Keyakinan terhadap profesi dan (5) Hubungan dengan sesama profesi. 
3. Kualitas Audit 
De Angelo (1981), mendefinisikan kualitas audit adalah:  
“Audit quality is define as the probability that an auditor will both discover material 
misstatements in the client’s financial statements (competence) and truthfully report such 
material errors, misrepresentation, or ommisions in client’s financial statements in the 
auditor’s audit report (independence)”.  
Berdasarkan Ikatan Akuntan Indonesia (2001), audit yang dilaksanakan akuntan 
publik dapat berkualitas jika memenuhi ketentuan standar auditing. Standar auditing 
merupakan pedoman umum untuk membantu akuntan publik memenuhi tanggung jawab 
profesionalnya atas laporan keuangan yang diaudit. Standar auditing juga mencakup 
kualitas profesional (professional quality) dan petimbangan (judgement) akuntan publik 
yang digunakan dalam pelaksanaan dan penyusunan laporan audit. 
C. Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Indenpendensi terhadap Kualitas Audit 
Auditor internal harus memiliki pola pikir yang independent dalam menjalankan 
tugasnya. Independensi auditor internal sangat penting dalam pelaksanaan tugas auditor 
internal. Independensi merupakan sikap tidak mudah terpengaruh dan tidak 
mengutamakan kepentingan tertentu dalam melakukan pemeriksaan yang sebenarnya. 
Auditor internal dianggap independent jika dapat melaksanakan pekerjaannya secara 
bebas dan objektif. Independensi auditor internal diperlukan untuk memperoleh hasil 





meningkatkan kualitas audit. Hal ini juga dapat akan meningkatkan sistem pengendalian 
internal perusahaan yang akan menimbulkan dampak positif pada kinerja perusahaan. 
Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Murti and 
Firmansyah 2017), Minanda and Muid (2013), dan Lisna (2017). Berdasarkan 
penelitian tersebut, maka hipotesis yang dihasilkan sebagai berikut: 
H1: Independensi auditor internal berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
2. Pengaruh Profesionalisme terhadap Kualitas Audit 
Selain mengharapkan independensi di bidangnya masing – masing, auditor internal 
juga harus memiliki profesionalisme yang tinggi. Profesionalisme auditor internal dapat 
diartikan sebagai sikap dan perilaku auditor dalam menjalankan profesinya dengan ikhlas 
dan bertanggung jawab untuk mencapai kinerja tugas yang ditentukan oleh organisasi 
profesi, meliputi jasa professional, kewajiban social, kemandirian, keyakinan 
profesional, dan hubungan dengan rekan kerja. Auditor internal professional harus 
independent untuk menjalankan tugas profesionalnya; memberikan opini yang obyektif, 
adil, dan tidak terbatas; dan melaporkan masalah sebagaimana adanya, bukan sesuai 
dengan keinginan ekesekutif atau lembaga. Bagi auditor internal, dengan mengemban 
peran lebih besar, auditor internal harus memelihara dan meningkatkan standar 
profesionalnya. untuk melaksanankan tugasnya secara professional, auditor harus 
menyusun rebcana sebelum mengaudit laporan keuangan. Auditor internal yang 
professional akan mempertimbangkan apakah informasi tersebut penting, karena terkait 
dengan jenis opini yang akan diberikan, sehingga akan melakukan audit yang berkualitas. 
Semakin banyak auditor internal yang memahami tanggung jawab professional mereka, 





karena itu, semakin tinggi tingkat professional auditor internal maka semakin tinggi pula 
kualitas audit yang dihasilkan. Maka dari uraian diatas, dihasilkan hipotesis  sebagai 
berikut : 
H2: Profesionalisme auditor internal berpengaruh positif terhadap kualitas auditor 
internal 
